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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi merupakan tantangan bagi bangsa Indonesia khususnya 

dunia pendidikan. Dunia pendidikan dituntut mempersiapkan sumber daya 

manusia yang kompeten agar mampu bersaing dalam pasar global. Persoalan 

pendidikan selalu saja sangat menarik dikembangkan dan dibahas disetiap 

zaman.
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Pendidikan merupakan salah satu wadah bagi seseorang untuk 

mendapatkan pengetahuan. Al-quran telah berulang kali menjelaskan akan 

pentingnya pengetahuan. Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia 

akan menjadi kacau serta tidak tahu arah tujuannnya. Allah SWT telah 

mengatakan dalam al-quran surat Ali Imran yaitu: 

                                          

      

Artinya : 

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang 

yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” [Ali Imraan : 18]
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Berdasarkan firman Allah tersebut dapat kita ketahui begitu banyak 

manfaat yang kita dapatkan baik itu dimata Allah SWT maupun dimata 

manusia itu sendiri. Pengetahuan sangatlah penting bagi manusia sampai 

Allah SWT memposisikan manusia yang berpengetahuan pada derajat yang 

lebih tinggi, sesuai dengan ayat Al-quran surat Almujadallah ayat 11: 

                               

Artinya:  

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmupengetahuan beberapa derajat (Q.s. al-Mujadalah : 

11)
3
 

 

Karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dari upaya 

perbaikan salah satunya dengan pembaharuan kurikulum. Standar proses 

pendidikan mengenai kegiatan pembelajaran dapat dikembagkan melalui 

pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dalam KTSP, 

pembelajaran pada kelompok materi pelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi bertujuan untuk mengembangkan logika, kemampuan berpikir kritis 

dan analisis siswa. KTSP dilaksanakan berdasarkan potensi, perkembangan, 

dan kondisi siswa untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. 

Dalam hal ini siswa harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, 

serta memperoleh kesempatan untuk mengekpressikan dirinya secara bebas, 

dinamis, dan menyenangkan.
4
 

Masalah utama pembelajaran yang masih banyak ditemui adalah tentang 

rendahnya hasil belajar peserta didik. Berdasarkan kajian data, diketahui 
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bahwa hasil belajar siswa SMA/sederajat masih rendah dalam hal pencapaian 

nilai kriteria ketuntasan minimal, terutama untuk mata pelajaran MIPA.
5
 Mata 

pelajaran kimia adalah mata pelajaran wajib sekolah menengah atas (SMA). 

Bagi siswa yang khususnya baru mengenal mata pelajaran kimia, 

menganggap pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit sehingga siswa 

merasa kurang mampu mempelajarinya. Dalam mempelajari ilmu kimia siswa 

menemui kesulitan yang dapat bersumber pada: (1) kesulitan memahami 

istilah, kesulitan ini timbul karena kebanyakan siswa hanya hafal akan istilah 

dan tidak memahami dengan benar maksud dari istilah yang sering digunakan 

dalam pembelajaran kimia; (2) kesulitan dengan angka, sering dijumpai siswa 

yang kurang memahami rumusan perhitungan kimia, hal ini disebabkan 

karena siswa tidak mengetahui dasar-dasar matematika dengan baik; dan (3) 

kesulitan dalam memahami konsep kimia, kebanyakan konsep-konsep dalam 

ilmu kimia merupakan konsep atau materi yang abstrak
6
 

Pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered learning) masih 

menjadi ciri utama pembelajaran disekolah dan jarang sekali 

mengembangkan keterampilan proses dalam pembentukan konsep. Akibat 

dari kebiasan tersebut siswa menjadi kurang kreatif dalam memecahkan 
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masalah, partisipasi rendah, kerjasama dalam kelompok tidak optimal, 

kegiatan belajar mengajar tidak efesien dan pada akhirnya hasil belajar 

menjadi rendah.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu guru mata 

pelajaran kimia di MAN Teluk Kuantan, diketahui bahwa banyak siswa yang 

belum mencapai KKM, hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 

ketertarikan siswa terhadap pelajaran kimia sehingga menyebabkan 

kurangnya perhatian mereka selama pembelajaran kimia yang berdampak 

pada kurangnya penguasaan konsep. Menurut guru yang mengajar disana 

sebetulnya ada beberapa orang yang mengerti pembelajaran kimia namun 

siswa yang lain mungkin enggan bertanya, hal ini mungkin kembali 

disebabkan oleh kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran 

kimia. 

Ketidakberhasilan siswa dalam menguasai ilmu kimia mungkin juga 

disebabkan oleh pemilihan metode pembelajaran yang diterapkan tidak 

disesuaikan dengan karakteristik materi yang diajarkan. Pemilihan metode 

pelajaran yang tidak tepat akan mengakibatkan tidak maksimalnya interaksi 

siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan lingkungannya 

sehingga pada akhirnya siswa tidak bisa menghubungkan antara apa yang 

mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan itu akan digunakan.
8
  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran berbasis masalah, model pemebelajaran berbasis masalah 
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membuat siswa dituntut untuk belajar melalui pengalaman langsung 

berdasarkan masalah.
9
  

Model PBL dipilih karena mempunyai beberapa kelebihan, antara lain 

adalah: 1) pemecahan masalah yang diberikan dapat menantang dan 

membangkitkan kemampuan berpikir kritis siswa serta memberikan kepuasan 

untuk menemukan suatu pengetahuan baru, 2) pembelajaran dengan model 

PBL dianggap lebih menyenangkan dan lebih disukai siswa,  3) model PBL 

dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran, dan 4) 

model PBL dapat memberikan kesempatan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang mereka  miliki kedalam dunia nyata.
10

 

Selain menggunakan model atau metode yang sesuai, hal yang dapat 

mengoptimalkan kualitas belajar mengajar  yaitu dengan menggunakan  

media pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi siswa. Salah satu media 

pembelajaran yang bisa digunakan adalah alat peraga. Alat peraga adalah 

media alat bantu pembelajaran, dan segala macam benda yang digunakan 

untuk memperagakan materi pelajaran. Alat peraga dapat memperjelas bahan 

pengajaran yang diberikan guru kepada siswa sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi atau soal yang disajikan guru. Alat peraga juga menarik 

perhatian siswa dan dapat menumbuhkan minat untuk mengikuti 

pembelajaran.
11

 Proses belajar mengajar akan menarik dan merangsang rasa 

ingin tahu para peserta didik jika proses belajar mengajar tersebut dilengkapi 
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dengan alat peraga. Alat peraga kimia sangat diperlukan dalam proses belajar 

mengajar karena (1) objek kimia bersifat abstrak sehingga perlu peragaan, (2) 

sifat materi kimia tidak mudah dipahami, (3) citra pembelajaran kimia kurang 

baik (takut–tegang–bosan–banyak problem), (4) kemampuan kognitif siswa 

masih konkret, (5) kurangnya motivasi belajar siswa.
12

 

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini telah dibuktikan oleh penelitian 

sebelumnya oleh Ratna Rosidah Tri Wasonowati, Tri Redjeki, dan Sri Retno 

Dwi Ariani Pada Tahun 2014, Yaitu “Penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL) Pada Pembelajaran Hukum-Hukum Dasar Kimia Ditinjau 

Dari Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 2 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2013/2014. Pada penelitian ini diperoleh hasil belajar siswa 

pada ranah pengetahuan dikategorikan baik dengan rata-rata nilai 81 dengan 

persentase 78%. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Lalulian Hari Wangi yakni Proses Penerapan Model Pembelajaran STAD 

Dengan Media Alat Peraga Sederhana dan Media Flash Terhadap 

Pemahaman Konsep  Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit Siswa Kelas X 

MAN Gerung diperoleh bahwa penggunaan metode pembelajaran STAD 

dengan media alat peraga sederhana dapat meningkatkan psikomotor siswa 

dimana skor rata-rata psikomotor siswa pada kelas eksperimen adalah  85 

sedangkan pada kelas kontrol hanya 56. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis  tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL) dengan Menggunakan Media Alat Peraga sederhana  

terhadap  Hasil Belajar Siswa pada Materi Koloid” 

B. PENEGASAN ISTILAH 

Agar terhindar dari kesalahan penafsiran judul penelitian ini, penulis 

perlu menjelaskan beberapa istilah yaitu: 

1. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan berbagai masalah sebagai titik tolak pembelajaran. Masalah 

tersebut adalah masalah yang memenuhi konteks dunia baik yang ada 

dalam buku teks maupun dalam sumber lain seperti peristiwa yang terjadi 

dilingkungan sekitar, peristiwa dalam keluarga atau kemasyarakatan untuk 

belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran.
13

 

2. Alat peraga sederhana adalah alat yang dapat dirancang dan dibuat sendiri 

dengan memanfaatkan alat atau bahan di sekitar lingkungan kita dalam 

waktu yang relatif singkat dan tidak memerlukan keahlian khusus dalam 

penggunaan alat, bahan atau perkakas. Dapat menjelaskan atau 

menunjukan atau membuktikan konsep-konsep atau gejala-gejala yang 

sedang dipelajari, alat lebih bersifat kualitatif daripada kuantitatif.
14
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3. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok setelah 

menerima pengalaman belajar
15

 

C. PERMASALAHAN 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas masalah 

yang dapat diidentifikasi adalah:  

a. Banyaknya siswa yang belum mencapai KKM 

b. Kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran kimia 

c. Kurangnya pemahaman konsep siswa 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi penulis membuat 

batasan masalah sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based 

Learning (PBL) dengan menggunakan alat peraga sederhana 

b. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar kognitif siswa pada 

materi koloid 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh pada penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

menggunakan media alat peraga sederhana terhadap hasil belajar siswa. 
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D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh pada penggunaan model Problem Based Learning 

(PBL) menggunakan media alat peraga sederhana terhadap hasil belajar 

siswa. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran ini bisa menjadi 

pengelaman belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru, untuk memberikan informasi terhadap guru tentang 

penggunaan model pembelajaran, dan meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

peneliti untuk menindak lanjuti penelitian ini dalam ruang lingkup yang 

lebih luas dan juga sebaga referensi peneliti jika terjun ke dunia kerja 

kelak. 

 

 


